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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perbankani dalami kehidupani suatuinegaraimerupakanisalahisatuiageni 

pembangunani(ageni ofi development). Haliinii dikarenakani adanyai fungsii 

utamai darii perbankaniisebagai suatuilembagai intermediasiikeuangan 

(Ismail: 2013). Seperti halnyaiyangi dijelaskanidalamiUndang-Undangi RII 

Nomori10iTahuni1998,i banki adalahi “Badani usahai yangi menghimpuni 

danai dariimasyarakati dalami bentuki simpanani dani menyalurkannyai 

kepadai masyarakati dalami bentuki krediti dani ataui bentuk-bentuki lainnyai 

dalamirangkai meningkatkani tarafi hidupi rakyat.  

Di era modern ini, peran bank sangat besar dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian suatu negara. Hampir semua sektor usaha, yang 

meliputi sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, perumahan 

dan lainnya sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam melakukan 

transaksi keuangan (Biner Sihotang: 2019). Semua sektor usaha maupun 

individu saat ini dan masa yang akan datang tidak akan lepas dari sektor 

perbankan bahkan menjadi kebutuhan dalam menjalankan aktivitas keuangan 

dalam mendukung kelancaran suatu usaha. Salah satu instrument yang dapat 

ditempuh para pelaku usaha untuk mendapatkan bantuan dana guna 

mendukung berjalannya pembangunan adalah menggunakan fasilitas kredit 

yang disediakan oleh bank, baik bank pemerintah maupun bank swasta. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang dimaksud 

dengan kredit adalah “penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat 
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dipersamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara 

bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Kredit dapat berupa 

uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai 

kredit untuk pengembangan usaha atau pembelian rumah, kemudian ada 

kesepakatan yang terjadi antara bank (kreditur) dengan nasabah kredit 

(debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya  

(Kasmir: 2015). Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-

masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. 

Demikian pula dengan sangsi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian 

yang telah dibuat bersama 

Kegiatan penyaluran dana (lending) yang telah disalurkan oleh bank 

kepada debitur juga terdapat risiko yang sering dihadapi yaitu risiko kredit 

bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). Kredit bermasalah adalah kredit 

yang telah disalurkan oleh bank, dan debitur tidak dapat melakukan 

pembayaran atau angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani 

oleh bank dan nasabah (Tri Sukino dan Indri Yovita: 2015). Kredit bermasalah 

akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya 

kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga yang tidak 

dapat diterima. Jika dalam suatu bank terdapat kredit bermasalah dan tidak 

dengan penanganan yang cepat dan tepat maka akan berakibat pada kesehatan 

bank karena NPL cenderung naik. 
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Berdasrakan hasil wawancara yang dilakukan di Bank BRI Cabang 

Sumenep, diperoleh data mengenai jumlah kredit bermasalah pada tahun 2019, 

2020, dan 2021 sebagai berikut : 

Tabel 1.1  

Jumlah Kredit yang Disalurkan Bank BRI Cabang Sumenep Berdasarkan 

Kolektibilitas Kredit Tahun 2019, 2020, dan 2021 

Tahun Kol 1 (Lancar) Kol 2 (DPK) Kol 3 (KL) Kol 4 (D) Kol 5 (Macet) 

2019 Rp259.928.961.960 
Rp25.499.624.464 Rp5.326.954.924 Rp3.244.124.184 Rp2.028.260.115 

2020 Rp263.498.819.312 
Rp20.729.678.320 Rp6.426.241.924 Rp3.944.681.440 Rp2.840.425.885 

2021 Rp316.071.646.904 
Rp21.793.841.504 Rp6.773.052.996 Rp4.829.789.756 Rp3.768.618.575 

Sumber: Data Jumlah Kredit Bermasalah BRI Cabang Sumenep 2019-2021. 

Tabel 1.2  

Jumlah Nasabah Kredit Berdasarkan Kolektibilitas Kredit Bank BRI Cabang 

Sumenep Tahun 2019, 2020, dan 2021 

Kolektibilitas Golongan 
TAHUN 

2019 2020 2021 

0-30 hari Lancar 434 412 398 

31-90 hari DPK 76 69 72 

91-180 hari KL       

181-270 hari Diragukan 13 18 21 

>270 hari Macet       

  (NPL)       

Sumber: Data Jumlah Nasabah Kredit Bermasalah BRI Cabang Sumenep 2019-2021. 

Tabel 1.3  

Persentase Tingkat Non Performing Loan (NPL) Bank BRI Unit Poncowati Tahun 

2019, 2020, dan 2021 

No. Tahun Persentase NPL (%) 

1 2019 2,49% 

2 2020 3,61% 

3 2021 4,28% 

Sumber: Data Persentase Tingkat NPL BRI Cabang Sumenep 2019-2021. 
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Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan strategi yang dapat 

mengantisipasi kerugian yang diakibatkan kredit bermasalah, yaitu salah 

satunya dengan menggunakan strategi restrukturisasi sebagai upaya 

penyelamatan sehingga tidak menjadi semakin parah dan mengakibatkan 

sulitnya penyelesaian kredit bermasalah. 

 Restrukturisasi kredit adalahi teknologii keuangani yangidigunakanidii 

sektoriperbankan untuk menyelamatkan pinjaman bermasalah. Restrukturisasi 

adalahiprogramiperbankanisebagaiiupayaiuntuki meningkatkani debituri yang 

mengalamiikesulitanimemenuhii  kewajibani mereka.iPenelitiani sebelumnya 

yangi dilakukani olehi (Yana et al., 2019)i menyatakani penerapani 

restrukturisasii untuki realisasii kreditimaceti adalahi empati diiantaranyai 

penjadwalanikembali,ipersyaratanikembali,i penguranganitunggakanibunga,i 

dani likuidasi.i Dengani adanyai kebijakani restrukturisasi,i itui harusi 

menyelesaikanimasalahi kreditidaniiiidapatimengurangiitingkati kreditimacet,i 

memberikanimanfaatiyangibaiki bagii debituri dani kreditur.i Dengani 

restrukturisasi,i kontinuitasi atauf rotasii arusi kasi darii banki ataui koperasii 

dapatiberjalanidenganilancar. Salah satu Bank yang mengeluarkan kebijakan 

pelaksanaan restrukturisasi kredit yakni Bank BRI, Bank BRI Cabang Sumenep 

merupakan Cabang dengan Unit Bank BRI terbanyak di Pulau Madura yang juga 

merealisasikan program restrukturisasi kredit.  

Menuruti ManajeriPemasarani  BRIi  Sumenep,i penyebabi darii krediti 

maceti dapati diidentifikasii dengani terjadinyaisuatuiusahai yangi mengalamii 

penurunanipenjualanidikarenakaniwabahicovidi19,iselainiitui faktorieksternali 
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sepertiikebijakanipemerintahiyangitidaki menguntungkani untuki salahisatui 

sektoribisnisidanikondisiialamiyaituiterjadinyaibencanaialami yaitui pandemii 

covidi19.iSelainiitui gejalaiyangi seringi munculi ketikai suatui kreditiakani 

bermasalah/macetiyaitui gangguani keuangan.i Dengani kondisii sepertii itui 

diperlukaniadanyai kebijakani restrukturisasi.i Restrukturisasii kredit inii 

dianggapisebagaiilangkahiyangitepatibagiibank.iMelaluiirestrukturisasiikredit,

ibankidapati mengantisipasiipotensii penambahani krediti yangi bermasalahi 

secaraisignifikan.iSelaini itu,i dapati membantui parai pelakuiUMKMiuntuki 

dapatimenjalankaniusahanyaikembali.iSedangkaniuntukikreditiyangitidakibisa

idiselesaikani melaluii tahapi penyelamatani krediti lebihi lanjuti dilakukani 

melaluiitahapipenyelesaianikreditiyaitui penyelesaiani melaluii saluranihukumi 

yangi dilaksanakaniolehiKPKNLi(Kantori Pelayanani Kekayaani Negarai dani 

Lelang). 

Programiperbankanisebagaiiupayai untukimeningkatkani debituriyangi 

mengalamii kesulitani memenuhii kewajibani mereka. Berdasarkan studi 

lapangan yang telah dilakukan diketahui bahwa dampak dari restrukturisasi 

dapat meningkatkan kinerja dari perbankan itu sendiri, dengan adanya 

beberapa beberapa  kejadian kredit macet maka akan mempengaruhi kinerja 

dari perbankan itu sendiri.  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah diteliti oleh para 

peneliti terdahulu, di antaranya penelitian yang telah dilakukan oleh (Puspita et 

al., 2020) yang mengatakan bahwa rata-rata perusahaan perbankan masih memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kewajibannya pada saat pandemi meski restrukturisasi 

kredit diperpanjang. Juga penelitian yang dilakukan oleh (Lubis et al., 2020) 
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mengatakan bahwa Sektor perbankan menunjukkan penurunan pengelolaan asset dan 

liabilitas yang dikarenakan oleh kondisi likuiditas perusahaan yang juga terganggu. 

Hal ini disebabkan oleh debitur yang tidak dapat membayarkan kewajibannya dengan 

tepat waktu kepada bank berdasarkan kebijakan yang ditetapkan pemerintah mengenai 

relaksasi kredit bagi debitur, sedangkan untuk beberapa penelitihan sebelumnya lebih 

lanjutnya akan dijelaskan pada tinjauan teori. Penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan, dimana penelitian ini melakukan penelitian terkait 

pelaksanaan restrukturisasi kredit dalam meningkatkan kinerja bank BRI Cabang 

Sumenep saat pandemi covid-19.  

Berdasarkanilataribelakangimasalahidii atas,i yangi menjadii perhatiani 

dalam penelitian ini adalah untuk menghindari dan mengurangi terjadinya 

kreditimacetidenganidilakukannyai upayairestrukturisasiikreditiyang dalam 

kenyataanya tidak semua bank akan menawarkan upaya restrukturisasi yang 

diajukan oleh debitur, melainkan bank lebih memilih jalan untuk melelang 

barang jaminan dari pihak debitur melalui penjualan dibawah tangan. 

Berdasarkanilataribelakangipenelitian, maka judul yang akan diambil untuk 

penelitian ini yaitu “Analisis Program Restrukturisasi Kredit Dalam 

Meningkatkan Kinerja Bank BRI Sumenep (Selama Masa Pandemi Covid 

19)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan lataribelakangidii atas,i makairumusanimasalahidalami 

penelitianiini yaitu: 

1. Bagaimana program restrukturisasii krediti pada Bank BRIi Cabang 

Sumenep? 
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2. Bagaimana peningkatan kinerja Bank BRI Cabang Sumenep melalui 

program restrukturisasi kredit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui program restrukturisasi kredit pada Bank BRI Cabang 

Sumenep. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kinerja Bank BRI Cabang Sumenep 

melalui program restrukturisasi kredit. 

1.4 ManfaatiPenelitian 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani duai manfaati yaitui 

manfaatisecarai teoritisi dani manfaati secarai praktisiyaitu: 

1. Secaraiteoritis  

Diharapkani penelitian ini dapatimemberikan tambahan ilmu empiris yang 

nantinya akan memperkuat dan menambah ilmu atau konsep dari 

restrukturisasi kredit, juga diharapkan dapat menambah referensi/rujukan 

bagi para akademisi. 

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kredit macet, sehingga 

pandangan masyarakat yang selama ini hanya terpusat pada penyitaan aset 

oleh pihak perbankan, sebagai akibat persoalan kredit menjadi berkurang 

dan selanjutnya masyarakat dapat menempuh upaya-upaya lainnya 

termasuk upaya restrukturisasi kredit. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian lapangan yakni 

dilakukan dengan melakukan wawancara dan observasi kepada karyawan Bank 

BRI Cabang Sumenep. Penelitian ini hanya mencakup Program Restrukturisasi 

Kredit Dalam Meningkatkan Kinerja Bank BRI Cabang Sumenep. 

 


